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PROFIL & DATA STRATEGI PENINGKATAN KUALITAS

JASA MASJID AL WAHYU

A. Profil Masjid Al Wahyu

Masjid Al Wahyu yang berada di jalan Wisma Menanggal V1/2-4
Surabaya, merupakan masjid pertama dari sejumlah tiga masjid yang
dikembangkan oleh pengembang masjidnya yakni Wahyu Basuki. Adapun
Masjid Al Wahyu juga ada di daerah Rungkut Menanggal Harapan dan
Trosobo (Krian). Masjid Al Wahyu yang terletak di Wisma Menanggal ini,
merupakan masjid yang didirikan untuk memfasilitasi empat perumahan,
antara lain; perumahan Wisma Menanggal, perumahan Wisma Pagesangan,
perumahan Taman Indah dan perumahan Menanggal Indah. Masjid ini
dibangun oleh Ishak Syafii dan dilanjutkan oleh cucunya yang bernama
Imam Syafii. Akta Notaris Yayasan Masjid Al Wahyu baru disahkan pada
tahun 1994.1

Pengelolaan masjid dan pengembangan kegiatannya diatur oleh
beberapa pengurus masjid yang semua anggota kepengurusannya
merupakan warga dari 4 perumahan diatas.? Berdasarkan isi salah satu

AD/ART Yayasan Masjid Al Wahyu ini pun telah disebutkan bahwa yang

! Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2016.
2 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.
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layak menjadi pengurus Masjid Al Wahyu Menanggal hanyalah berasal dari
warga yang tinggal di 4 perumahan tersebut, hal ini dikarenakan tujuan awal
berdirinya masjid ini tidak lain diperuntukkan untuk warga 4 perumahan
tersebut, warga diluar 4 perumahan tersebut tidak diperkenankan menjadi
pengurus, tetapi jikalau hanya sebagai pengisi kegiatan masih
diperbolehkan.?

Sekarang masjid ini sudah menjadi masjid yang cukup besar dengan
berbagai fasilitas lengkap dan nyaman sehingga menjadikan para jama’ah
semakin banyak dan ramai menggunakkan masjid ini. Penghargaan terakhir
masjid ini ialah penghargaan yang diberikan oleh Dewan Masjid Indonesia
(DMI) dalam acara Pemilihan masjid dan DMI Award yang bertemakan
“Masjidku Surgaku“ pada tanggal 3 januari tahun 2016. Adapun masjid ini
juga mendapatkan penghargaan sebagai Masjid Teladan Il (Dua) dalam
pemilihan Masjid Teladan Tingkat Propinsi Jawa Timur pada tahun 1997
yang diberikan oleh Departemen Agama Propinsi Jawa Timur.*

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ustadz Sugeng selaku Ketua
Bidang Ketakmiran diketahui bahwa prinsip utama dari kegiatan dakwah di
Masjid Al Wahyu ini tidak lain adalah menjadikan Al qur’an dan Sunnah
sebagai pijakan semua kegiatan dakwah di Masjid Al Wahyu. Semua

pengaturan materi-materi dakwah yang disampaikan dalam kegiatan

3 Anggaran Rumah Tangga Yayasan Masjid Al Wahyu Surabaya Nomor: 015/YMAW/V/2014
tanggal 15 Mei 2014, 7.
4 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 12 Juni 2016.
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ceramah di masjid tidak diperkenankan keluar dari dasar-dasar Al qur’an
dan Sunnah. ®

Dengan kondisi beragamnya golongan dan paham dalam kelompok
islam, kegiatan dakwah Masjid Al Wahyu diharapkan bisa mempersatukan
segala perbedaan tersebut. Semua itu tertuang dalam visi dari masjid yakni
“Meningkatkan peranan Masjid Al Wahyu dalam bidang keagamaan bagi
masyarakat disekitar Masjid Al Wahyu pada khususnya dan bagi
masyarakat luas pada umumnya”. Untuk mewujudkan visi tersebut adapun
misi yang diambil oleh para pengurus masjidnya adalah “Melaksanakan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk mengamalkan Risalah Masjid dan
Dakwah Islamiyah pada umumnya dengan berpedoman pada Al qur’an dan
Al hadist serta bersikap dan bertindak netral terhadap semua

golongan/aliran dan partai politik™.5

B. Struktur Pengurus Masjid Al Wahyu’

1. Ketua Pembina Masjid Al Wahyu adalah Prof. Dr. H. M. Roem Rowi,
MA. Adapun anggotanya adalah: Drs. H. M. Gufron lhsan, M. Pd. I,
Drs. H. Sri Hartono, MM , H. Abdul Hamid Rowi, H. Ratip Atmoidjojo,
MS, H. Safaruddin Jusuf, SH, H. R. Soedjignyo, SH, Drs. H. Soeharso

Irsyad, H. Drs. Ir. Tarmain.

> Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Juni 2016.

® Ibid.

7 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 12 Juni 2016 dan Dokumen Struktur Kepengurusan
Masjid Al Wahyu.



45

2. Ketua Pengawas dipegang oleh Ir. H. Indratmo, MT, adapun anggotanya
adalah: H. Achmad Ketut Astawa, H. Hamid Hasan, H. Sugito Kamali,
H. Ismanu.®
3. Ketua Umum dipegang oleh Drh. H. Eddy Budiono. Ketua Umum

membawahi ketua 1, ketua 2, ketua 3 dan ketua 4.°

a. Ketua 1 dipimpin oleh Drs. H. M. Ali Imron Rosyadi, MM dengan
membawahi beberapa Kabid, yakni Kabid Ketakmiran, Kabid
Kepemudaan dan Remas, serta Kabid Muslimat. Kabid Ketakmiran
dipimpin oleh Drs. Sugeng Santoso dengan anggotanya antara lain:
H. Marzuki, H. Supardi, H. Puji Hartanto, Muhammad Reza Lisni,
H. Kholidi. Kabid Muslimat dipimpin oleh Dra. Hj. Diana Harahap
dengan anggotanya antara lain: Dra. H. Munami, Hj. Siti Nurjanah,
Hj. Djumitun, Hj. Faridah Kus Hartanti, Hj. Nur Abidah, S.Ag.,
Dewi Eka Putri, Dra. Titik Widiyanti. Sedangkan Kabid
Kepemudaan dan Remas dipimpin oleh Alfa Ruliyanto dengan
anggota antara lain ; Rijal Racman, ST, Nofriyanto Widjaja, Dedy
Yulianto.

b. Ketua 2 dipimpin oleh Drs. H. Timan Hadi Soetjipto. Ketua 2
membawahi Kabid Pendidikan yang dipimpin oleh Drs. H. Muchlas
dengan anggotanya antara lain: Ir. Hj. Sri Murwanti, MT, Hj. Siti

Djuhariyah, Endah Yuliani, S. Psi.

8 Ibid.
° 1bid.
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c. Ketua 3 yang dipimpin oleh H. Isman. Ketua 3 membawahi Kabid
Umum vyang dipimpin oleh H. Parmohonan Siregar dengan
anggotanya antara lain: Ir. Sensus Diantoro, Ir. H. Budi Pratikto ,
Drs. H. Achmad Agus Hidayat, Ir. H. Hari Subagio, Drs. EC. H. M.
Lasdi B. Sc

d. Ketua 4 membawahi Kabid Sosial/Kesehatan : Dr. Hj. Endang
Sikandini dengan anggotanya antara lain: Hanon Basundara, H.
Sobbich M. Sidig, H. Wahno Soetjipto, S. Ag, Ferry Andrianto ,
Hasmi Han Fauzi, Dudi Tri Karya Subechi, SE

4. Sekretaris Umum dipegang oleh Drs. H. Suhartanto, MM yang dibantu
Sekretaris 1 bernama Drs. M. Nurdin Surawiguna.®

5. Bendahara Umum dipegang oleh H. Agus Rusidy yang dibantu
Bendahara 1 bernama H. Adji Pramudya.!

C. Program Dakwah Bidang Ketakmiran Masjid Al Wahyu

Agar bisa mewujudkan empat tujuan dakawah Masjid Al Wahyu, telah

dirumuskan beberapa kegiatan yang sesuai, antara lain*?:

1. Membaca Al Qur’an (bukan tafsir), Kegiatan ini rutin dilakukan tiap
minggu dan pesertanya terdiri dari kelompok pengajian ibu-ibu, bapak-
bapak dan remaja masjid.

2. Majelis Taklim, Kegiatan ini membahas beberapa topik materi, antara

lain: materi ibadah. Untuk materi ini menggunakan panduan dari Lailul

10 Ibid.
1 1bid.
12 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016.
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Anshar, panduan tersebut dianggap sebagai panduan yang paling
gampang dan netral, tidak bermadzhab, tidak condong kemana-mana.
Dalam penyampaian materi ini mengedepankan prinsip tanha anil
fahsyai wal munkar, dimana yang terpenting adalah bagaimana mereka
mau shalat dan beribadah ke masjid, tanpa memperhatikan golongan.
Selain materi ibadah adapun materi lain tentang materi agidah,
materi akhlak, materi ekonomi Islam, materi tafsir, materi kesehatan
herbal (terinspirasi acara radio) dengan harapan menghadirkan
penceramah yang bisa meramu dan menjelaskan berbagai penyakit dan
solusinya dengan menggunakan obat herbal, materi sejarah Islam,

materi Parenting , dan materi Bahasa Arab.*3

Kajian Ahad Pagi, kajian ini dilakukan pada minggu pagi, setelah shalat
Subuh. Ada kegiatan ceramah dan setelah itu dilanjutkan acara
ukhuwah dengan makan pagi bersama, untuk makanannya disediakan
oleh para jama’ah yang saling bergantian menjadi donatur kegiatan
tersebut. Setiap jama’ah saling bergantian untuk menjadi donatur
kegiatan tersebut, ada giliran pada minggu ke-1 hingga minggu ke-4
tiap bulannya. Kajian ini sudah berjalan sejak tahun 1993. Untuk
mendapatkan dana donasi kegiatan disini tidak sulit karena banyak
jama’ahnya memiliki kesadaran akan nilai kegiatan ini dan juga

pengurus senantia memberikan motivasi sosial. Jama’ah sering diberi

13 1hid.
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motivasi dengan kalimat: “kalau bapak mengeluarkan 1 maka akan di
ganti 10x oleh Allah «“*

Program Shalat Berjama’ah, Program shalat berjama’ah ini dilakukan
untuk pelaksanaan shalat Jum’at dan shalat wajib mulai dari shalat
Subuh, Dhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya’. "

Program Buka Puasa Senin dan Kamis, Program baru ini sudah
terealisasi sejak tahun 2016. Buka puasa Senin-Kamis merupakan
program yang terinsiprasi salah satu masjid di Teluk Buli, Perak
Surabaya. Disini para jama’ah ada yang menjadi doantur baik buah,
kurma, minuman dan snack lainnya yang sengaja disediakan bagi

jama’ah yang menjalankan puasa Senin dan Kamis.®

D. Data Strategi Peningkatan Kualitas Jasa Masjid Al Wahyu

1. Latar Belakang Peningkatan Kualitas Jasa

Ketua bidang ketakmiran memperoleh temuan masalah-masalah
yang dihadapi jama’ah Masjid Al Wahyu pada tahun 2006.'" Pertama,
Masih ada paham atau paham masih mengganjal pada masing-masing
jama’ah. Masih mempertanyakan arah paham masjid dan pengurusnya
cenderung beraliran Nahdatul Ulama’ atau Muhammadiyah, para
jama’ah tidak ingin masjid yang cenderung condong dengan aliran

tertentu. Kedua, Ghirah para jama’ah untuk ke masjid masih dinilai

1% 1bid.
15 1bid.
18 1bid.

17 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016 dan 07 Mei 2017.
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kurang. Untuk shalat Maghrib hanya ada 2 shaf, 1 shaf isi 15 orang,
sehingga sekitar 25-30an saja jama’ahnya. Bahkan ketika memasuki
shalat Dhuhur dan Ashar hanya ada 5-6 jama’ah saja. Sedangkan di
Subuh hari relatif 2 shaf. Ketiga, Masih banyak jama’ah yang masih
aktif di kantor sehingga jarang melakuan kegiatan ibadah di masjid.
Ketika pulang kerja mereka sudah lelah dan langsung istirahat, sehingga
yang ke masjid mayoritas dari yang sudah pensiunan ataupun yang

pekerjaannya masih bisa ditinggalkan (tidak full di kantor).'®

Bapak Sugeng selaku Ketua Bidang Ketakmiran sering
melakukan diskusi dengan dewan pembina masjid dan juga beberapa
pengurus lainnya seperti ustadz Roem Rowi ataupun ustadz Gufron
untuk membicarakan topik-topik materi yang sesuai dengan kondisi
jama’ah masjid, mencari penceramah yang sesuai karakter jama’ah serta

rencana kegiatan masjid lainnya untuk memakmurkan masjid.*®

Setelah melakukan diskusi dan mengamati beberapa kegiatan
ceramah para ustad termasuk ceramah dari pembina masjid, dalam hal
ini adalah ustadz Roem Rowi, ditemui bahwa warga tidak terlalu suka
materi atau topik-topik yang terlalu berat dan gaya penyampaian yang

terlalu akademis, panjang dan hanya sulit dipahami. Dari hasil

18 1bid. .
19 1bid.
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pengamatan dan diskusi akhirnya ustadz Sugeng pun menemukan

beberapa formulasi kegiatan dakwah di masjid.?°

. Tujuan Peningkatan Kualitas Jasa

Tujuan peningkatan kualitas jasa Masjid Al Wahyu tidak lain
sesuai dengan tujuan kegiatan dakwahnya yakni membentuk pribadi
Rasululllah, pribadi yang mulia, pribadi yang agung, insan kamil.
Adapun tahapan pembentukan kepribadian jama’ah antara lain®®:
Pertama, membentuk pribadi Rasulullah dulu, salah satunya adalah
pribadi yang dipercaya, sopan santun, menghormati yang lebih tua atau
muda. Maka ustadz Sugeng selaku Kabid Ketakmiran pun punya
semangat untuk membentuk pribadi muslim pada dirinya dan juga para
jama’ahnya. Dalam merumuskan setiap tahapan kegiatan dakwah di
masjid ini ustadz Sugeng terinspirasi dari beberapa buku seperti
bukunya Hasan Al Bana dan Sayyid Qutub, walaupun menurut beliau
ada yang mengatakan bahwa 2 tokoh buku tersebut beraliran Syi 'ah atau
Khawarij, beliau tidak memperdulikan hal tersebut, bagi beliau yang

terpenting ialah mengambil lbrahnya, hikmah positifnya.?

Kedua, ketika sudah terbentuk pribadi yang baik pada masing-
masing individu maka langkah selanjutnya akan terbentuk keluarga

yang islami atau rumah tangga yang islami. Ketiga, idealnya ketika

20 1hid.
21 bid.
22 |pid.
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rumah tangga islami sudah terbentuk maka ke depannya akan tercipta
masyarakat yang islami. Keempat, dengan adanya masyarakat yang
islami maka akan terbentuk pemerintahan yang islami atau negara yang
islami. Namun, yang dimaksud negara islami bukan makna yang
sebenarnya tetapi lebih tepatnya adalah pemerintahan di perumahan
tersebut yang islami dimana adanya pemimpin yang atas dan bawah
punya agama islam dan menerapakan ajaran islam sehingga insya Allah

akan tercipta masyarakat yang berdasarkan pada ajaran Rasulullah.?®

Tujuan dakwah diatas telah ditetapkan oleh ustadz Sugeng
selaku ketua takmir yang mendapatkan kewenangan untuk mengambil
keputusan terkait program meramaikan masjid tersebut. Ketua Umum
memberikan kepercayaan penuh kepada ketua takmir dalam penetapan

tujuan dakwah masjidnya.?

Data Strategi Pengurangan GAP 1

Dalam pengadaan kegiatan diketahui bahwa seluruh pengurus
yang terlibat memiliki komitmen yang sama yaitu memberikan
kepuasan terhadap jama’ah atas setiap layanan program yang diadakan
di Masjid Al Wahyu. Walaupun mereka merasa bahwa tidak mungkin
bisa memuaskan semua jama’ah atau memenuhi setiap harapan dan
keinginan satu per satu, tapi mereka selalu mengusahakan agar semua

jama’ah puas menjalankan rutinitas kegiatan ibadah di Masjid Al

2 1bid.

24 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017
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Wahyu ini.?® Pengurus ingin menjalankan fungsi Bidang Ketakmiran
secara optimal dimana tugas utama bidang ini adalah meramaikan dan

memakmurkan masjid.?

Untuk mengetahui harapan dan keinginan jama’ah, pengurus
Bidang Ketakmiran melakukan beberapa upaya yakni dengan membuat
kotak saran yang sengaja ditaruh di area depan masjid serta melakukan
usaha interaksi langsung dengan jama’ah, menanyakan saran dan kritik
mereka terhadap layanan pengadaan kegiatan di masjid.?’ Dari hasil
usaha tersebut, mereka pun banyak mendapatkan masukan, misalnya
terkait dengan standart kebersihan masjid serta masukan terkait materi
dan penceramah. Setiap masukan dari jama’ah diupayakan untuk
dipenuhi, namun menurut ketua takmir terkadang belum bisa memenuhi

secara keseluruhannya, dikarenakan adanya keterbatasan-keterbatasan.

Keluhan dan masukan dari jama’ah diposisikan sebagai pijakan
Bidang Ketakmiran untuk menyusun standart pengadaan kegiatan shalat
maupun taklim di masjid, seperti halnya standart da’i atau penceramah
dan imam masjid yang bisa mengisi di masjid tersebut.22Pengurus pun
pernah mendapatkan masukkan dari salah satu jama’ah menjelang bulan
ramadhan ini tentang donatur takjil. Jama’ah memberikan saran untuk

mengikutsertakan jama’ah yang memang siap dan memiliki

25 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017.
26 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 09 April 2017.

27 1bid.

28 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.
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kemampuan untuk menyumbangkan takjil ke masjid, tidak mengajak
jama’ah yang sedang kesulitan ekonomi atau ada masalah keuangan dan
lebih baik sistemnya menggunakan kesadaran atau penawaran ke
jama’ah karena ada beberapa jama’ah yang sudah menawarkan diri
untuk menjadi donatur takjil tapi belum ada media penyalurannya.
Berdasarkan masukkan dari jama’ah akhirnya pengurus pun berdiskusi
dan membuat keputusan untuk membuat lembar edaran yang berisi
tentang penawaran donatur takjil dan yang bersedia boleh mengisi dan

segera mendaftarkan diri ke pegawai kesekretariatan.?

Berdasarkan hasil wawancara dengan ustadz Sugeng selaku
Ketua Bidang Ketakmiran, diketahui bahwa dalam proses memberikan
layanan jama’ah Masjid Al Wahyu, dia dan beberapa pengurus sering
melakukan koordinasi baik secara informal maupun formal.®® Secara
informal terkadang dilakukan setiap selesai shalat, baik shalat wajib
maupun shalat jum’at. Intensitas pertemuan mereka lebih banyak
dibandingkan pada periode sebelumnya, khususnya untuk pertemuan-

pertemuan informal.

Biasanya yang terlibat dalam aktifitas pertemuan itu terdiri dari
para Anggota Pengurus Ketakmiran, Ketua Umum, Ketua Bidang
Ketakmiran dan bahkan terkadang Ketua Pembina juga menghadiri.

Mereka lebih menyukai pertemuan-pertemuan bersifat informal agar

29 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017.
30 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.



54

secara situasi lebih rileks dan bisa meng-eksplore berbagai hal, lebih
terbuka dan tidak kaku. Pertemuan informal mereka biasanya
membicarakan terkait pengembangan program meramaikan masjid dan
membahas terkait evaluasi serta respon jama’ah baik jama’ah shalat
maupun jama’ah majelis taklim. Untuk pertemuan formal dilakukan
setiap 1 tahun sekali yang biasanya membicarakan tentang program

kerja tahunan dan ketika akan ada kegiatan Perayaan Hari Besar Islam. 3!

Data Strategi Pengurangan GAP 2

Untuk memberikan kepuasan terhadap jama’ah masjid ada
berbagai upaya kualitas layanan yang dilakukan oleh Kabid
Ketakmiran, antara lain adalah dalam proses pemilihan da’i dan imam
masjid dimana telah ditetapkan standart baku sebagai pijakan rekrutmen
dan pemilihannya untuk kegiatan rutin. Syarat utama atau kualifikasi
utama bagi da’i yang mengisi taklim dan menjadi imam shalat adalah
yang memiliki netralitas pemikiran dan anti golongan. Sesuai dengan
visinya menyatukan warga muslim di 4 perumahan tersebut maka segala
materi pemikiran yang diberikan melalui media kultum shalat dan
taklim adalah materi yang tidak menimbulkan konflik antar golongan

atau menimbulkan perpecahan.

Da’1 tidak boleh memihak pada satu golongan tertentu, dia harus

menjadi pihak yang netral dan bisa mendamaikan semua golongan. Da’i

31 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.

32 pid.
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tidak bolen menghina golongan tertentu atau bahkan menggunakan
simbol-simbol tertentu baik untuk mempromosikan golongannya
ataupun menghina golongan yang lain. Materi yang akan disampaikan
oleh para da’i secara topik telah ditentukan oleh pengurus masjid, dan
berangkat dari judul-judul materinya tersebut dijadikan pijakan untuk
memilih da’i yang dianggap pas atau sesuai untuk menyampaikan
materinya. Standart kesesuaiannya didasarkan pada latar belakang
pendidikan atau pengalaman da’i serta kemampuan komunikasinya.
Karena terkadang menurut ustad Sugeng, ada da’i yang secara
pengetahuan atau wawasan serta latar belakang pembahasan sesuai
tetapi ketika ditinjau dari gaya komunikasi atau gaya bicara yang tidak
sesuai dengan karakter jama’ah menjadikan beberapa ustad tidak dipilih
untuk mengisi.*

Jama’ah Masjid Al Wahyu dipetakan sebagai jama’ah yang tidak
menyukai pembahasan ceramah atau materi yang bahasanya terlalu
tinggi, lebih menyukai da’i yang menggunakan bahasa sederhana agar
bisa membuat mereka paham dan tertarik dengan pesan ceramahnya.3*
Selain pemilihan da’i, dalam pemilihan materi juga sangat
dipertimbangkan dengan matang oleh Ketua Bidang Ketakmiran yang
kemudian didiskusikan dengan ketua dan pembina yayasan. Dengan

berdasarkan pemahaman terhadap karakter jama’ah yang anti fanatisme

33 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016, 09 April 2017 dan 07 Mei 2017.

3 bid.
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ajaran golongan tertentu akhirnya dipilinlah beberapa materi-materi
yang dianggap masih netral atau umum. Kabid Ketakmiran sengaja
memilih topik materi yang tidak sensitif atau menimbulkan perselisihan.

Pelayanan keamanan jama’ah ditunjukkan dengan dipasangnhya
sejumlah 16 CCTV di sekitar area masjid yang anggaran pembeliannya
juga melibatkan jama’ah masjid. Kebersihan masjid baik tempat shalat
untuk pria, wanita dan tempat wudhu selalu dijaga tiap hari, ada 3
pegawai kebersihan yang bertanggungjawab membersihkan semua area
masjid dengan optimal.®® Untuk setiap jama’ah yang mengikuti
pengajian rutin masjid juga bisa menikmati layanan penyediaan Al
qur’an, Iqra’, dan buku-buku wawasan keagamaan yang sudah tersusun
rapi. Loker penyimpanan barang pun tersedia di depan pintu masuk
masjid yang dilengkapi dengan kunci sehingga membuat semua jama’ah
lebih tenang menjalankan ibadah shalat karena barang-barangnya
berharganya aman ditaruh di lemari penyimpanan barang yang juga
cukup bagus dan kuat bahan lemarinya.

Semua pelayanan-pelayanan tersebut diberikan  demi
memberikan kepuasan terhadap jama’ahnya. Dan memang semua
pelayanan tersebut diberikan ketika adanya keluhan dan masukan dari
jama’ah. Adanya fenomena jama’ah yang kehilangan barang berharga,
dengan demikian untuk memberikan kepuasan jama’ah maka

dibuatkanlah loker penyimpanan barang dan juga dipasang CCTV.

35 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, tanggal 18 Mei 2017.
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Adanya komplain tentang kebersihan tempat wudhu, akhirnya pengurus
memutuskan untuk menambah pegawai kebersihan dari yang awalnya
hanya 1 orang menjadi 3 orang untuk membersihkan seluruh area masjid
termasuk tempat wudhu dengan otpimal.*®

Dalam upaya mengembangkan kualitas pelayanan, pengurus
masjid sangat terbuka dengan berbagai inovasi dan masukkan.
Contohnya dalam pembuatan layanan pemberian buka puasa Senin-
Kamis secara gratis kepada seluruh jama’ah masjid yang mampir untuk
shalat di masjid ini, program tersebut dibuat karena terinspirasi oleh
masjid yang ada di Teluk Buli, Perak Surabaya.®” Termasuk adanya
layanan kotak saran di depan masjid, layanan itu merupakan hasil
inspirasi dari salah satu masjid di sekitar perumahanan wisma
menanggal lainnya. Menurut pengakuan Kabid Ketakmiran, dia sering
terlibat diskusi dengan beberapa pengurus dari masjid lain seperti masjid
Al Hikmah dan Al Fajar baik untuk membicarakan masalah jama’ah
ataupun bertukar pikiran membicarakan ide-ide layanan masjid agar
bisa menarik jama’ah lebih banyak dan puas beribadah ke Masjid Al
Wahyu.*
Data Strategi Pengurangan GAP 3

Untuk menjalankan rutinitas kegiatan, Ketua Bidang

Ketakmiran dibantu oleh 6 pegawai atau karyawan yang terdiri dari

3 1bid.

37 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016.
38 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.
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pegawai kebersihan berjumlah 2 orang, 1 pegawai administrasi dan 2
petugas muadzin. Keenam pegawai tersebutlah yang mendapatkan gaji
atau insentif sedangkan para pengurus lain yang masuk dalam struktur
kepengurusan tidak mendapatkan gaji atau insentif sebagai pengurus.®
Keberadaan pengurus non pegawai atau karyawan dalam struktur
kepengurusan disana atas dasar sukarela tanpa paksaan. Hal ini
dikarenakan sistem pemilihan pengurus masjidnya dibuka secara bebas
khususnya hanya untuk warga di 4 perumahan, yakni perumahan Wisma
Menanggal, perumahan Wisma Pagesangan, perumahan Taman Indah,
dan Menanggal Indah.*

Cara rekrutmen pengurus non pegawainya hanya dilakukan
dengan melakukan sosialisasi baik atau melakukan tawaran posisi
struktur baik secara terbuka maupun secara tertutup dengan mendatangi
secara personal di beberapa warga perumahan tersebut yang dianggap
layak untuk menjadi pengurus.** karena sifatnya penawaran, maka ada
kondisi ketika ditemui ada yang mau dan ada pula yang tidak mau
menjadi pengurus di masjid tersebut. Dari hasil penawaran tersebutlah
akhirnya susunan pengurus masjid tahun 2013-2018 terbentuk dan aktif

hingga saat ini.*?

39 1bid.

4Dokumen ART Yayasan Masjid Al Wahyu Surabaya Nomor: 015/Y MAW/V/2014 tanggal 15 Mei
2014, Pasal 8 tentang Rapat Pembina, 12

41 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016.

42 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016 dan 07 Mei 2017.
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Sebelum menjalankan tugasnya masing-masing, setiap pengurus
telah diberikan sosialisasi terkait job description atau batasan deskripsi
kerja tiap bidang.*® Dengan berbekal deskripsi tugas kerja itulah semua
pengurus mengembangkan rencana-rencana target atau sasaran yang
lebih operasional. Dan berdasarkan hasil wawancara dengan ustad
Sugeng, setiap Ketua Bidang diberikan kebebasan wewenang untuk
menentukan target kerjanya masing-masing, prinsipnya tidak
bertentangan dengan deskripsi kerjanya. Contohnya, ustadz Sugeng
selaku Kabid Ketakmiran diberikan kebebasan untuk menentukan target
pelaksanaan kegiatan ibadah shalat dan taklim.

Dari pemberian wewenang tersebutlah yang akhirnya
melahirkan 4 sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan Masjid Al Wahyu
yakni membentuk jama’ah mulai dari menjadi individu islami, keluarga
islami, masyarakat islami hingga pemerintahan islami. Semua materi-
materi ceramah yang disampaikan ke jama’ah tidak keluar dari 4 sasaran
tersebut. Pemilihan penceramah atau da’i pun dipilih yang mendukung
pencapaian 4 sasaran tersebut, bukan orang yang menentang 4 sasaran
tersebut.** Dalam upaya melakukan kontrol perkembangan kinerja para
pengurus dan pegawainya, manajemen menerapkan sistem pelaporan
kegiatan yang dilakukan setiap 1 minggu sekali secara tertulis. Laporan

yang sudah dibuat oleh setiap kabid dikumpulkan ke pegawai

4 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017 dan Sugeng Santoso, Wawancara,
Surabaya, 07 Mei 2017.
44 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017,
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administrasi dimana nantinya pegawai administrasi merapikan setiap
laporan agar siap untuk diserahkan pada Ketua Umum dan mudah
dipelajari. Selain laporan mingguan juga ada laporan bulanan dan
tahunan yang wajib dikumpulkan setiap kabid kepada Ketua Umum.*
Namun, yang dimintai pertanggungjawaban secara rutin oleh yayasan
adalah laporan tahunan, untuk laporan harian, mingguan dan bulanan
hanyalah untuk fungsi kontrol di internal manajemen pengurus.*®
Menurut ustad Sugeng, tidak ada pelatihan-pelatihan khusus
pada pengurus dan karyawan masjid, pengurus hanya diberikan satu
pijakan kerja yakni AD/ART serta deskripsi pekerjaan yang telah dibagi
dan diberikan kepada semua pengurus. Pengurus di pandang mampu
untuk menyelesaikan tanggungjawab kerjanya secara mandiri, sehingga
kecenderungan Ketua Umum memberikan kebebasan terhadap
pengurus dan pegawainya untuk mengembangkan berbagai sasaran dan
inovasi kerjanya secara mandiri. Namun, yang menjadi catatan untuk
pengurus bahwa setiap sasaran kerja dan inovasi yang dibuat harus
dikomunikasikan terlebih dahulu ke ketua agar semuanya terkendali dan
mengarah pada tujuan masjid yakni menjadi masjid yang rahmatan lil

alamin dan masjid semua umat atau golongan muslim.

4 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017 dan Sugeng Santoso, Wawancara,
Surabaya, 07 Mei 2017.

46 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017 dan Dokumen Anggaran Rumah Tangga
Yayasan Masjid Al Wahyu Surabaya Nomor: 015/YMAW/V/2014 tanggal 15 Mei 2014, Pasal 15
tentang Laporan Tahunan, 24.
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Menurut ustad Fahruk selaku pegawai kesekretariatan
menyatakan bahwa pelatihan-pelatihan secara tetap memang belum ada
seperti halnya mengadakan outbond atau studi banding ke masjid lain
yang manajemen masjidnya bagus seperti masjid Jogokariyan yang ada
di Yogyakarta, tetapi pengurus Al Wahyu mengusahakan terus untuk
menambah wawasan para pengurus agar bisa mencapai target
memakmurkan masjid. Sehingga walaupun belum bisa ada waktu yang
sama untuk semua sdm bisa study tour atau banding ke masjid lain,
akhirnya memilih mendatangkan pembicara dari masjid Jogokariyan
untuk memberikan wawasan tentang manajemen masjid, dan kebetulan
saat itu topiknya berkenaan dengan memberikan pelayanan terbaik ke
jama’ah.

Pengisi pada tahun kemarin adalah ustad Zakir dan semua
pengurus di tiap bidang hadir semua mengikuti forum tersebut. Acara
dimulai dari ba’da isya’ hingga jam 10 malam. Dari pelaksanaan
kegiatan tersebut, para pengurus pun merasa mendapatkan inspirasi
dalam memakmurkan masjid dengan memberikan pelayanan terbaik ke
jama’ah.*’

Pernah terjadi konflik diantara pengurus, namun konflik tersebut
terkait masalah Furu’iyah dimana ada pengurus yang memiliki
pandangan tertentu terkait nilai-nilai yang akan disampaikan ke jama’ah

ataupun terkait pelaksanaan teknis shalat. Mereka mempermasalahkan

47 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017.
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madzhab mana yang akan diambil, contohnya dalam pelaksanaan shalat
subuh, ada yang sepakat penggunaan qunut, namun ada yang tidak
sepakat dengan penggunaan qunut dengan mengatasnamakan ajaran dan
pengetahuan sunnah masing-masing. Namun, dari fenomena tersebut
ketua takmir dan beberapa pengurus yang terlibat konflik berkumpul
bersama bahkan dengan ketua pembina masjid untuk menyelesaikan
persoalan ini.

Dari hasil dialog pemecahan tersebut ditemukanlah format
pelaksanaan shalat subuh, dimana ada 3 hari khusus pelaksanaan shalat
subuh menggunakan qunut, namun di hari yang selainnya tidak
menggunakan qunut.*® Upaya meredam konflik dilakukan demi
pencapaian tujuan dakwah di masjid dan sesuai dengan visi masjid
untuk menyatukan semua golongan. Dan usaha meredam konflik
diantara para pengurus dilakukan mulai dari Ketua Bidang kerja hingga
Ketua Umum dan ketua pembina Masjid Al Wahyu.

6. Data Strategi Pengurangan GAP 4

Untuk mensosialisasikan terkait kegiatan-kegiatan yang
diadakan oleh pengurus Masjid Al Wahyu, ada berbagai media yang
digunakan antara lain seperti baliho, banner, sms center, grup
Whatsapp, pamflet dan juga sosialiasi secara langsung menggunakan

michropohone masjid.*® Pengurus pun juga mengandalkan komunikasi

48 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.
49 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017.
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secara langsung dengan jama’ah dan getok tularnya. Daya tarik masjid
kepada para jama’ahnya juga melalui media yang ada di dalam mas;jid
itu sendiri, dimana di dalam masjid terdapat mading yang berisi jadwal
kegiatan serta beberapa topik buletin yang membahas atau mengkaji
berbagai hal. Tidak ada fenomena iklan khusus melalui surat kabar
maupun televisi atau media elektronik lainnya untuk mensosialisasikan
program masjid. Hal itu dikarenakan tujuan dakwah masjid ini hanya
pada lingkup 4 perumahan saja, yakni menyediakan fasilitas ibadah
hanya untuk perumahan Wisma Menanggal, Wisma Indah, Wisma
Pagesangan dan Pagesangan Indah. Selain itu, menurut ustadz Fahrug,
pemilihan media juga melihat aspek harganya yang relatif dipandang

murah.*°

Menurut ustadz Fahruk, selama ini dirinya belum pernah
mendapatkan komplain atau cerita-cerita komplain dari jama’ah tentang
ketidaksinkronan antara informasi layanan dengan pelaksanaan layanan
kegiatan di masjid, baik terkait Da’i pengisi, waktu dan tempat

pelaksanaannya.

Dari hasil pemberian layanan masjid tersebut, diketahui ada
perkembangan jumlah jama’ah dari tahun 2006 yang hanya ada 2 shaft
saja dan berisi kurang lebih 50 orang jama’ah, namun sekarang sudah

menjadi 8 shaf penuh, sehingga jumlah jama’ahnya sekitar 200 orang

>0 1bid.
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yang telah rutin datang ke masjid untuk menjalankan ibadah shalat
wajib.>!  Dalam kegiatan taklim yang dihadiri oleh Bapak-bapak
perumahan pun mengalami peningkatan jumlah kepesertaannya, dimana
sebelumnya hanya ada sekitar 3-4 orang saja yang datang untuk
mengikuti kajian materi, sekarang sudah ada sekitar 30 jama’ah dari
warga 4 perumahan yang aktif mengikuti kajian Taklim, bahkan bisa
sampai 60 peserta dari bapak-bapak dan sekitar 30 peserta dari kegiatan
Taklim Ibu-ibu.
7. Bentuk Pelayanan Jasa Ketakmiran Masjid Al Wahyu

Ada beberapa bentuk pelayanan yang telah disediakan dan
diberikan oleh pengurus Masjid Al Wahyu kepada para jama’ahnya
dalam kegiatan Bidang Ketakmiran. Pelayanan tersebut antara lain
terkait pelayanan untuk ibadah shalat jama’ah yang terdiri dari
pelayanan tempat shalat pria, tempat shalat wanita, tempat wudhu pria,
tempat wudhu wanita, perlengkapan shalat pria, perlengkapan shalat

wanita, muadzin, imam shalat, dan waktu pelaksanaan shalat.

Pelayanan untuk kegiatan pengajian rutin mingguan atau
bulanan baik pengajian bapak-bapak, ibu-ibu ataupun kajian Ahad pagi,
antara lain terkait pelayanan materi, pelayanan da’i, tempat pengajian,
perlengkapan mengaji seperti Al qur’an, Iqra’, jus Amma, buku yasin

dan buku-buku pengetahuan lainnya serta pelayanan konsumsi.>?

51 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 07 Mei 2017.
52 Sugeng Santoso, Wawancara, Surabaya, 15 Mei 2016, 09 April 2017, dan 07 Mei 2017.
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Adapun pelayanan-pelayanan pendukung lainnya yakni tempat parkir,
pendingin ruangan baik berupa AC atau kipas angin, layar LCD,
kebersihan seluruh area masjid, CCTV untuk monitoring keamanan,
loker penyimpanan barang, tempat sandal atau sepatu, informasi mading
yang berisi tentang materi buletin dan informasi kemasjidan, serta

adanya layanan konsultasi pribadi walaupun secara informal.>

%3 Sulaiman Fahruk, Wawancara, Surabaya, 18 Mei 2017.



